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BAB II 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Achmad Aditya Ramadhan (2013) 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah Di 

Indonesia Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi, Non – 

Performing Financing (NPF), dan Beban Usaha terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) ke Perbankan Profitabilitas ( ROA ).  

Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah dan unit usaha syariah 

di Indonesia, yang telah terdaftar di Bank Indonesia selama 2008-2012. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan estimasi 

beberapa analisis regresi metode Ordinary Least Square ( OLS ) untuk menguji 

hipotesis bahwa uji t dan F Uji Sebelum menggunakan analisis regresi berganda , 

dilakukan uji asumsi klasik pertama. Dari hasil uji hipotesis secara simultan (uji 

F) menunjukkan bahwa Inflasi, NPF , dan BOPO memiliki dampak signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan Bank syariah dengan tingkat signifikansi 0,000 . 

Sementara berdasarkan hasil parsial pengujian hipotesis ( uji t ) menunjukkan 

bahwa bank-bank Islam menunjukkan bahwa Inflasi variabel , dan NPF tidak 

pengaruh probabilitas perbankan syariah karena memiliki 0,0839 dan 0,7544 yang 

berarti di bawah alpha 0,05. Sedangkan variabel BOPO memiliki signifikan 

terhadap profitabilitas bank syariah . Nilai adjusted R2 di model regresi yang 

diperoleh untuk publik bank 0,769 . Hal ini menunjukkan bahwa Efek utama dari 
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variabel independen Inflasi , NPF , dan BOPO ke variabel dependen ( ROA ) dari 

76,7 % sedangkan 23,3 % sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti CAR 

, FDR , UKURAN dan satu sama lain . 

Persamaan :  

Persamaan terletak pada variabel NPF dan BOPO sebagai independen dan ROA 

sebagai variabel dependen. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda 

dan menggunakan objek bank syariah. 

Perbedaan : 

Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 

diIndonesia , yang telah terdaftar di Bank Indonesia selama 2008-2012 sedangkan 

penelitian ini hanya menggunakan objek Bank Syariah dan tidak menggunakan 

Unit usaha Syariah tahun 2011-2013.  

 
2.1.2 Yoli Lara Sukma (2013) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dana pihak ketiga, kecukupan 

modal diukur dengan capital adequacy ratio, dan risiko kredit diukur dengan non 

performing loan terhadap profitabilitas (return on assets) pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009 sampai 

2011. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive 

sampling sehingga diperoleh 28 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi 
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berganda dengan tingkat signifikansi 5%, maka hasil penelitian ini 

menyimpulkan: (1) Dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. (2) Kecukupan modal tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas dengan tingkat signifikansi 0,070 > 0,05. (3) Risiko kredit 

berpengaruh terhadap profitabilitas dengan tingkat signifikansi 0,017 < 0,05. 

Persamaan : 

Persamaan terletak pada variabel resiko kredit yang diukur dengan NPL dan DPK 

sebagai variabel independen dan ROA sebagai variabel dependen dan sama-sama 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Perbedaan : 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan tahun penelitian adalah seluruh 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009 sampai 2011. Dimana 

objek dalam penelitian saya menggunakan bank Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2011-2013 

 
2.1.3 Edhi Satriyo Wibowo (2012) 

Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, Car, Bopo, Npf Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah. Dalam penelitian Edhi Satriyo Wibowo Faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas bank syariah yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah suku bunga (SBI), Inflasi, CAR, BOPO dan NPF.  

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suku 

bunga, Inflasi, CAR, BOPO dan NPF terhadap profitabilitas bank syariah. 

Populasi yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah bank umum 

syariah yang laporan keuangannya telah dipublikasi ke Bank Indonesia periode 
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2008 sampai dengan tahun 2011. Pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling diperoleh 3 bank umum syariah. Data penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang berasal dari website masing-masing bank dan Bank Indonesia. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap ROA, inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA, CAR tidak berpengaruh 

terhadap ROA dan NPF juga tidak berpengaruh terhadap ROA.Sedangkan 

variabel BOPO berpengaruh signifikan dengan arah negatif. 

Persamaan : 

Terletak pada variabel independen yang digunakan yaitu BOPO dan NPF dan 

ROA sebagai profitabilitas. Objek penelitian juga menggunakan Bank Umum 

Syariah. 

Perbedaan : 

Terletak pada variabel Suku Bunga, Inflasi dan CAR sedangkan pada penelitian 

saya hanya menggunakan variabel independen FDR ,NPF, BOPO dan DPK. Pada 

penelitian Edhi tahun penelitian dengan periode 2008 sampai dengan tahun 2011. 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan tahun 2011 sampai 2013. 

 
2.1.4 Dhika Rahma Dewi (2010) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah di Indonesia. Dari 

hasil uji hipotesis capital adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap roa pada bank Syariah di Indonesia, Financing to Deposit Ratio (FDR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia, Non 

Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada 
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Bank Syariah di Indonesia, Rasio Efisiensi Operasional (REO) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia.  

Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang 

terdaftar di bank indonesia pada tahun 2005-2008, sampel yang dapat digunakan 

sebanyak 3 bank umum syariah. Sampel penelitian diambil secara purposive 

sampling yaitu metode dimana pemilihan sampel pada karakteristik populasi yang 

sudah diketahui. Kemudian dilakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh. 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian asumsi klasik, 

analisis regresi berganda, dan uji hipotesis.untuk menganalisis data menggunakan 

alat bantu software spss.  

Persamaan :  

Terletak pada variabel independennya FDR dan NPF dan menggunakan uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Objek penelitian yank 

sama yaitu Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Perbedaan : 

Perbedaannya terletak pada variabel independennya yaitu CAR dan REO. 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel FDR, BOPO, NPF dan 

DPK. Pada penelitian Dhika tahun penelitian juga berbeda yakni tahun 2005-2008 

sedangkan penelitian ini tahun 2011-2013 

 
2.1.5 Adi Stiawan (2009) 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor makroekonomi yang 

diukur dengan pertumbuhan inflasi dan GDP, pangsa pasar yang diukur dengan 
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pangsa pembiayaan dan karakteristik bank yang diukur dengan CAR, FDR, NPF, 

BOPO, SIZE terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan 

Keuangan publikasi Bank indonesia, serta laporan publiksai Bank Syariah melalui 

website. Teknik sampling yang digunakan adalah purposif sampling. Sampel 

dalam penelitian ini 16 bank syariah. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dimana sebelumnya data telah 

diuji dengan pengujian asumsi klasik meliputi normalitas data, heteroskedastisitas, 

multikolinieritas dan autokorelasi. Selama periode pangamatan menunjukan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasitidak ditemukan 

variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang 

tersedia telah memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier 

berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan inflasi 

dan pertumbuhan GDP tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA. 

Variabel FDR, pangsa pasar, CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 

sedangkan variabel NPF, BOPO, dan SIZE berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari ke delapan variabel tersebut terhadap 

ROA dalam penelitian ini sebesar 12, 9 %, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 
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Persamaan : 

Terletak pada variabel indepnden FDR NPF dan BOPO. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dimana 

sebelumnya data telah diuji dengan pengujian asumsi klasik meliputi normalitas 

data, heteroskedastisitas, multikolinieritas dan autokorelasi. 

Perbedaan : 

Terletak pada variabel independen yaitu Inflasi, GDP , pembiayaan, karakteristik 

bank, CAR dan SIZE. Sedangkan dalam penelitian saya menggunakan variabel 

FDR, NPF, BOPO dan DPK. 

 
2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Bank Syariah 

Menurut UU RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak (Kasmir 2005) 

Menurut UU No.19 tahun 1998, tugas bank adalah membantu 

pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas nilai rupiah, 

mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan 

kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan fungsi bank pada 

umumnya (Siamat 2005, h.276)  

a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam 

kegiatan ekonomi.  
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b. Menciptakan uang.  

c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.  

d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.  

Dalam melaksanakan investasinya, bank syariah memberi keyakinan 

bahwa dana mereka sendiri (equity), serta dana lain yang tersedia untuk investasi, 

mendatangkan pendapatan yang sesuai dengan syariah dan bermanfaat bagi 

masyarakat. Menurut Muhamad (2005) dalam menjalankan usahanya minimal 

bank syariah mempunyai lima prinsip operasional yang terdiri atas: prinsip titipan 

murni, bagi hasil, prinsip jual beli dan margin keuntungan, prinsip sewa, dan 

prinsip fee (jasa). 

Sejarah awalnya bank islam bermula dari beroperasinya Mith Ghamr 

Local Saving Bank di Mesir pada tahun 1963 dan ini merupakan tonggak sejarah 

perkembangan Sistem Perbankan Islam. Perkembangan selanjutnya adalah 

berdirinya Islamic Development Bank (IDB) di Jeddah tahun 1975 atas prakarsa 

dari sidang menteri luar negeri Negara Negara OKI. Dalam sidang tersebut di 

usulkan penghapusan suatu sistem keuangan berdasarkan prinsip Bunga dan 

menggantinya dengan sistem bagi hasil.  

Perkembangan bank syariah di berbagai Negara Islam lainnya 

memberikan dampak pengaruh yang positif bagi perkembangan bank syariah di 

Indonesia. Hal ini terbukti pada awal tahun 1980-an telah banyak diskusikan 

mengenai keberadaan bank syariah sebagai alternatif perbankan yang berbasis 

Islam dan sekaligus juga sebagai penopang kekuatan ekonomi Islam di Indonesia. 

Perbentukan Bank Syariah ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
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dengan lokakaryanya tentang bunga Bank. Lokakarya tersebut menghasilkan 

terbentuknya sebuah tim perbankan yang bertugas untuk melakukan pendekatan 

dan konsultasi manfaat Bank Syariah. Hal inilah yang memperkarsainya 

berdirinya PT. BMI (Bank Muamalat Indonesia) pada tahun 1991. 

Perbankan syariah secara global tumbuh dengan kecepatan 10-15% per 

tahun, dan menunjukkan tanda-tanda pertumbuhan yang konsisten di masa depan. 

Perbankan syariah memiliki tujuan yang sama seperti perbankan konvensional, 

yaitu agar lembaga perbankan dapat menghasilkan keuntungan dengan cara 

meminjamkan modal, menyimpan dana, membiayai kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang sesuai. Akan tetapi perbedaanya terdapat pada prinsip pelaksanaanya 

yaitu berdasarkan prinsip hukum Islam yang melarang unsur-unsur di bawah ini 

(Antonio, 2001):  

1. Perniagaan atas barang-barang haram  

2. Bunga (riba)  

3. Perjudian dan spekulasi yang disengaja (maisir)  

4. Ketidakjelasan dan manipulatif (gharar).  

Menurut Antonio (2001) prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai 

berikut:  

1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah). Al-Wadiah dapat diartikan 

sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun 

badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip 

menghendaki (Antonio, 2001).  
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2. Prinsip Bagi Hasil. Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara 

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.  

3. Prinsip Jual Beli. Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata 

cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 

dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 

pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan.  

4.  Prinsip Sewa (Al-Ijarah). Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri.  

5.  Prinsip Jasa (Fee-Based Service). Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-

pembiayaan yang diberikan bank.  

Adanya krisis moneter yang berawal pada tahun 1997 membawa 

dampak terhadap struktur perekonomian terutama struktur keuangan dan 

perbankan. Sehingga puluhan bank konvensional banyak yang ditutup dan 

dimerger, sementara bank syariah justru bertahan. Hal ini menimbulkan krisis 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. Pada awalnya hanya 

terdapat 1 Bank Umum Syariah (BUS) dan 9 Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

(BPRS) dan perkembangannya di akhir tahun 2007 sudah menjadi 3 Bank Umum 

Syariah (BUS), 26 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 114 Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS), serta terdapat 711 Kantor Bank Syariah (Direktori Syariah 

Republika edisi Februari 2008).  
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Mengingat semakin pesatnya pertumbuhan perbankan syariah di 

Indonesia maka perlu dibentuk sebuah peraturan yang mengatur sistem perbankan 

syariah dan badan pengawas syariah agar prinsip syariah dijalankan sebagaimana 

mestinya. Pada tahun 2008 ditetapkanlah UU no. 21 tahun 2008 yang mengatur 

tentang Perbankan Syariah. Selain itu juga dibentuk Dewan Pengawas Syariah 

yang berperan sebagai badan independen yang mengawasi jalannya Lembaga 

Keuangan Syariah sehari-hari agar selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

syariah. 

Mengingat pentingnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia, 

maka pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan 

dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien. Profitabilitas merupakan indikator 

yang paling tepat untuk mengukur kinerjasuatu bank. 

 
2.2.2 Profitabilitas 

Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank. Seluruh 

manajemen bank, baik yang mencakup manajemen permodalan, manajemen 

kualitas aktiva, manajemen umun, manajemen rentabilitas dan manajemen 

likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba 

(profitabilitas) pada perusahaan perbankan (Payamta, Machfoedz, 1999). 

Menurut Siamat (1995), rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

efektifitas bank dalam memperoleh laba. Disamping dapat dijadikan sebagai 

ukuran kesehatan keuangan, rasio-rasio profitabilitas ini sangat penting untuk 

diamati mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan 

arus sumber-sumber modal. Teknik analisis profitabilitas ini melibatkan hubungan 
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antara pos-pos tertentu dalam laporan perhitungan laba rugi untuk memperoleh 

ukuranukuran yang dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai efisiensi dan 

kemampuan bank memperoleh laba. Oleh karena itu teknik analisis ini disebut 

juga dengan analisis laporan laba rugi 

Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE) 

untuk perusahaan pada umumnya dan ROA pada industri perbankan. Return on 

Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 

dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (hanya mengukur return 

yang diperoleh dari invesatsi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. (siamat, 

2002) 

Analisis profitabilitas yang relevan dipergunakan dalam meneliti 

profitabilitas perbankan adalah ROA. Menurut Meythi (2005) alasan penggunaan 

ROA dikarenakan BI sebagai pembina dan pengawas perbankan yang lebih 

mementingkan asset yang dananya berasal dari masyarakat. (Meythi, 2005) 

Disamping itu ROA merupakan metode pengukuran yang paling 

obyektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA 

dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama 

perbankan. (Riyanto, 1995) 

ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total 

asset dalam suatu periode, rumus yang digunakan untuk mencari ROA adalah 

sebagai berikut (Husnan,1998): 

 Laba Sebelum Pajak 
ROA =    x 100 % 

 Total Aset 
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2.2.3 FDR 

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengendalikan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, memberikan indikasi semakin rendahnya 

likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang 

diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar (Lukman Dendawijaya, 2009 )  

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank (Muhammad, 2005). Rasio FDR yang analog dengan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank 

untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki 

bank. (Dendawijaya, 2003). Nilai FDR yang diperkenankan oleh Bank Indonesia 

adalah pada kisaran 78% hingga 100%. Menurut Hasbi (2011) Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 Total Pembiayaan 
 FDR =    x 100 % 

   Total Dana Pihak Ketiga 
 

2.2.4 BOPO 

Rasio Beban Operasional (BOPO) yaitu perbandingan antara beban operasional 

dengan pendapatan operasional. Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti 



 
 

 
 

22

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Biaya operasional dihitnng berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan 

total beban operasional lainnya.Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari 

total pendapatan bunga dantotal pendapatan operasional lainnya.  

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang 

mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur 

membandingkan satu terhadap lainnya.Berbagai angka pendapatan dan 

pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam neraca. Rasio 

biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi (Dendawijaya, 2000). 

Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka 

keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar.  

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko 

operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha 

bank.Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan 

keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank, dan 

kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang 

ditawarkan. BOPO dapat dirusmuskan sebagai berikut: 

 Beban Operasional 
BOPO =    x 100 % 

 Pendapatan Operasional 
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2.2.5 NPF 

Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing Loan (NPL) adalah kredit 

bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi Kurang Lancar, Diragukan 

dan Macet. Termin NPL diperuntukkan bagi bank umum, sedangkan NPF untuk 

bank syariah. Rasio ini menunjukan bahwa kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank sehingga semakin 

tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas pembiayaan bank tersebut. Hal ini 

dikarenakan pembiayaan merupakan sektor terbesar dalam menyumbang 

pendapatan bank.  

NPF adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan 

kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat kredit macet pada bank 

tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar 

terhadap Total Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut 

akan semakin naik keuntungannya, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank 

tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit 

macet. Adapun cara menghitung dari NPF adalah: 

   Pembiayaan Tidak Lancar 
NPF =    x 100 % 

      Total Pembiayaan 

 

2.2.6 DPK 

Berdasarkan UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan dijelaskan bahwa dana 

pihak ketiga bank, untuk selanjutnya disebut DPK, adalah kewajiban bank kepada 

penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Umumnya dana yang dihimpun oleh 
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perbankan dari masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil 

melalui penyaluran kredit (Warjiyo, 2005). Dana –dana yang dihimpun dari 

masyarakat (DPK) ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling 

diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80% -90% dari seluruh dana yang dikelola 

oleh bank) (Dendawijaya, 2003). Danapihak ketiga terdiri atas beberapa 

jenis,yaitu: 

1. Giro 

Giro adalah simpanan dari pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 

surat perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. 

2. Tabungan 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut ketentuan atau syarat-syarat 

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan 

atau lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 

3. Deposito 

Deposito adalah simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai 

dengan perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.  

 
2.2.7 Hubungan Financing to Deposit Ratio dengan Return On Asset  

Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak ketiga bank 

syariah dilepaskan untuk pembiayaan (Muhammad 2005). Rasio likuiditas ini 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
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dana yang dilakukan deposan dengan mengendalikan kredit/pembiayaan yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, memberikan 

indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini 

dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit/pembiayaan 

semakin besar (Lukman Dendawijaya, 2009 ).  

Sebaliknya semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya efektivitas 

bank dalam pembiayaan. Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat mengelola 

dana yang dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam 

bentuk pembiayaan yang nantinya dapat menambah pendapatan bank baik dalam 

bentuk bonus maupun bagi hasil, yang berarti profit bank syariah juga akan 

meningkat.  

Semakin tinggi FDR dalam batas tertentu, maka semakin meningkat 

pula laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan 

yang efektif. Dengan meningkatnya laba, maka Return On Asset (ROA) juga akan 

meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk Return On Asset 

(ROA). Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Adi Stiawan (2009), Budi 

Ponco (2008) dan Fitri Amalia, Mustofa Edwin (2007), yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa variabel FDR berpengaruh positif terhadap ROA. Dari uraian 

di atas dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut 

H1 : FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). 

 
2.2.8 Hubungan BOPO dengan Return On Asset 

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya 

terutama kredit, dimana bunga kredit menjadi pendapatan terbesar perbankan. 
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Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi 

pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat 

kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank (Suhada, 

2009). Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 

menjalankan aktivitas usahanya.  

Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang 

kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 1. Semakin tinggi biaya pendapatan bank 

berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien sehingga pendapatanya juga 

semakin kecil. Dengan kata lain BOPO berhubungan negatif terhadap 

profitabilitas bank. Teori ini didukung oleh Yuliani (2007), Wisnu Mawardi 

(2004) dan Yacub Azwir (2006) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh 

signifikan negatif terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : BOPO berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA)  

 
2.2.9 Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return On Asset 

NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, menunjukkan 

kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Pengelolaan pembiayaan sangat 

diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang 

pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut 

mempengaruhi pencapaian laba bank (Suhada, 2009).  

Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi 

perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROA. Hal ini didukung oleh 
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penelitian Wisnu Mawardi (2004) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh 

signifikan negatif terhadap ROA. Maka uraian tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

H4 : NPF berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA). 

 
2.2.10 Hubungan Dana Pihak Ketiga dengan Profitabilitas  

Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dan bertindak selaku 

perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh karena itu, bank harus selalu berada 

ditengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat 

ditampung dan disalurkan kembali kepada masyarakat.  

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber dana terbesar 

yang diperoleh dari masyarakat. Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga 

ini untuk ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, 

salah satunya yaitu dalam bentuk kredit. Peningkatan dana pihak ketiga akan 

mengakibatkan pertumbuhan kredit yang besar pula sehingga profitabilitas bank 

akan meningkat.  

Taswan (2008) juga menjelaskan bahwa dengan meningkatnya jumlah dana 

pihak ketiga sebagai sumber dana utama pada bank, bank menempatkan dana tersebut 

dalam bentuk aktiva produktif misalnya kredit atau pembiayaan. Penempatan dalam 

bentuk kredit akan memberikan kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang akan 

berdampak terhadap profitabilitas (laba) bank. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap 

profitabilitas didukung oleh penelitian Maulida (2010). Hasilnya menunjukkan bahwa 

jumlah dana pihak ketiga, mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas.  

H4 : DPK berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA). 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai 

hubungan antara variabel dependen (CAR,FDR, BOPO dan NPF) dengan variabel 

independen (profitabilitas bank syariah) diatas, maka dapat dikembangkan 

kerangka pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar 2.1 berikut ini : 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 

variabel atau lebih dalam rumusan proporsi yang dapat diuji secara empiris. 

Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dikembangkan dari telaah teoritis sehingga 

jawaban sementara dari masalah atau pernyataan memerlukan pengujian empiris.  

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

 
Dana Pihak Ketiga 
 

Non Performing 
Financing 

 
BOPO 

Financing to 
Deposit Ratio 

 
Profitabilitas 
Bank Syariah 

(ROA) 
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H1 : Variabel FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah.  

H2 : Variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah.  

H3 : Variabel NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah.  

H4  : Variabel DPK berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah.  

 




